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DAFTAR GAMBAR

1. Struktur Organisasi PT Cipta Davia Mandiri



I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) sebagai tanaman pendatang dari
Afrika Barat ternyata budidayanya di Indonesia telah berkembang sangat pesat
dan sampai saat ini masih merupakan penghasil utama devisa negara dari sektor
pertanian. Lahan-lahan yang secara agronomis sesuai dan diperuntukkan
penggunaan tanahnya bagi kelapa sawit telah memberikan dampak positif dalam
perkembangan daerah dan peningkatan taraf hidup masyarakat (Adiwiganda,
2007).

Semula tanaman kelapa sawit (Elain guineesis Jacg) hanya diusahakan
oleh perkebunan besar di Indonesia. Sejak tahuan 1977-198 pemerintahan
Indonesia bertekatad mengubah situasi tersebut dengan mengembangkan pola
perkebunan rakyat melalui system PIRBUN (Perusahaan Inti Rakyat
Perkebunan). Perusahaan besar sebagai “inti” berfungsi memberikan alih
teknologi kepada perkebuanan rakyat disekitarna yang berkedudukan sebagai
kebun plasma.

Petani plasma berkewajiban menjual seluruh hasil kebun plasma kepada
perusahaan inti. Sejak adanya pola PIRBUN maka komposisi pengusahaan
perkebunan kelapa sawit di Indonesia berubah dengan cepat. Luas perkebunan
rakyat tumbuh dengan kecepatan 50,2% sedangkan perkebunan Negara 9,5%
dan perkebunan swasta 9,2% (Soetrisno Loekman dan Winahyu, 1991).

Pengembangan perkebunan rakyat secara cepat ini merupakan salah satu
tujuan pemerintah, karena di samping untuk menghasilkan devisa negara juga
untuk memperluas kesempatan kerja dan sekaligus juga utuk meninggalkan

kesejahteraan rakyat



Kelapa sawit di Indonesia dewasa ini merupakan komoditas primadona;
luasnya terus berkembang dan tidak hanya merupakan monopoli perkebunan
besar Negara atau perkebunan besar swasta. Saat ini perkebunan rakyat sudah
berkembang dengan pesat. Perkebunan kelapa sawit yang semula hanya di
sementara utara dan daerah istimewa Aceh saat ini sudah berkembang di
beberapa propinsi, antara lain; sementara barat, Sumatera Barat, sumatera
selatan, jambi, Bengkulu, Riau, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Irian Jaya, Sulawesi selatan, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Utara, dan Jawa Barat. Permintaan minyak kelapa sawit di samping
digunakan sebagai bahan mentah industri nonpangan. Jika dilihat dari biaya
produksinya, komoditas kelapa sawit jauh lebih rendah daripada minyak nabati

lainnya. (Ir. Suyatno Risza, 1995).

B. Tujuan kegiatan Magang Industri II
1. Mahasiswa di lapangan dalam hal manajemen suatu kegiatan Menerapkan
keselamatan kerja dan kesehatan kerja serta lingkungan kerja
mengorganisasi  pekerja, melakukan komunikasi efektif, mengelola
pemeliaharaan TM, mengelola panen, meOngelola anggaran dan membuat
laporan.
2. Mahasiswa mampu menginteraksikan teori perkuliahan dengan keadaan di

lapangan.

C. Hasil Yang Diharapkan Kegiatan Magang Industri Il
1. Mahasiswa memahami kegiatan dilapangan dalam hal manajemen. Dan
mahasiswa memahami lingkungan kerja mengorganisasi pekerja komunkasi

efektif,



2. Mahasiswa memahami pemeliharaaan Tanaman Mengasilkan (TM),

mengelola panen, mengelola anggaran dan membuat laporan.
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